
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

 

Sebuah organisasi sebagai hubungan kerja sama antar Sekelompok orang 

untuk mencapai suatu tujuan. Salah satu faktor pendukung keberhasilan organisasi 

berada dibawah kendali manajemen Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas yaitu seseorang yang mempunyai keterampilan, 

kemampuan, kedisipinan dan etos kerja yang tinggi. Setiap lembaga atau instansi 

memerlukan pegawai yang mempunyai kepribadian yang tinggi, kemampuan, dan 

keterampilan untuk mengambil keputusan. Penerapan disiplin kerja pada instansi 

bertujuan agar kedisiplinan dapat ditingkatkan oleh para pegawai dilembaga atau 

instansi tersebut memiliki produktivitas yang tinggi. Salah satu optimalisasi 

pengelolaan SDM yaitu peran kepemimpinan. 

Kepemimpinan seseorang sangat dibutuhkan untuk mempengaruhi agar 

berlangsungnya aktivitas suatu lembaga atau instansi seperti melalui memberikan 

motivasi untuk meningkatkan kinerja dan prestasi kerja pegawai. Peningkatan 

kinerja dan prestasi kerja tersebut mempunyai dampak langsung terhadap kinerja 

lembaga atau instansi. Gaya kepemimpinan sebagai bagian dari kepemimpinan 

atasan dan merupakan salah satu persyaratan penting sebagai ciri atau tipe sebagai 

suatu perilaku yang dapat mempengaruhi seseorang yang dipimpin. 
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Hal ini sejalan dengan teori perilaku kepemimpinan Menurut Miftah 

(2007) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi 

perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Kepemimpinan dalam lembaga atau 

instansi mempunyai dampak yang luas, termasuk perilaku seorang pegawai, 

kepemimpinan yang kompeten memobilitasi dan meningkatkan kinerja pegawai. 

Namun, sebaliknya kepemimpinan yang tidak mendapatkan dukungan dari 

pegawai memungkinkan membuat pegawai akan bekerja dengan malas, karena 

rasa kurang simpati kepada pimpinannya. 

Pengawasan oleh pimpinan kepada pegawai, hal ini memungkinkan 

pegawai dapat bekerja lebih baik, demikian halnya dengan penerapan disiplin 

terhadap pegawai tentunya dapat dapat membentuk pribadi pegawai yang 

bertanggung jawab sehingga pekerjaan dapat terlaksana dengan efektif dan 

efesien. Hal ini seperti dinyatakan oleh Handoko (2003) pengawasan dirancang 

membutuhkan tata tertib yang mempunyai tujuan untuk mengantisipasi masalah- 

masalah atau penyimpangan - penyimpangan dari standar atau tujuan yang telah 

digariskan faktor pentingnya kedisiplinan merupakan pelaksanaan dimulai dari 

pegawai itu sendiri. Disiplin merupakan ketaatan yang diperjuangkan oleh semua 

orang dalam suatu lembaga tau instansi, peraturan;peraturan yang telah ditetapkan 

seperti itu akan menciptakan keadaan yang teratur. Disiplin disini adalah tentang 

disiplin kerja, waktu kerja, dan disiplin sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan. Perlu kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan aturan yang dapat 

diwujudkan dalam disiplin kerja yang tinggi untuk mencapai tingkat 

produktivitas. 
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Mangkunegara (2016) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Visi dan misi suatu lembaga dapat tercapai apabila sebuah lembaga mampu 

meningkatkan kinerja pegawai di lembaga tersebut. Kondisi operasioanal suatu 

lembaga baik atau buruk ini mempengaruhi profitabilistas lembaga, baik buruknya 

patokan kinerja pegawai dapat dilihat dari patokan kinerja yang telah ditetapkan 

oleh lembaga Jika pegawai memberikan hasil kerja yang konsisten dengan kriteria 

kinerja telah ditetapkan maka kinerja pegawai tergolong baik dalam lembaga. 

Lembaga atau instansi pemerintah merupakan lembaga yang lingkup 

kerjanya adalah penyelenggaraan tugas negara, Pemerintahan, dan Pembangunan 

yang mengutamakan urusan pelayanan masyarakat, tugas utama yang 

dilaksanakan pada lembaga atau instansi pemerintah diperlukan pegawai yang 

mampu melaksanakan tugas pokok dan dapat berkontribusi terhadap kinerjanya 

serta berhasil melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan. Oleh 

karena itu pegawai diharapkan mempunyai keterampilan dan kemampuan yang 

baik, sehingga tugas - tugas yang diberikan dapat terselesaikan secara akurat dan 

efesien, serta mempunyai kemampuan untuk bekerja secara optimal dalam 

pemberian pelayanan kepada pihak - pihak yang membutuhkan baik bersifat 

internal maupun eksternal. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 

adalah gaya kepemimpinan dan disiplin kerja, karena gaya kepemimpinan dan 

disiplin kerja merupakan faktor utama yang akan meningkatkan kualitas kinerja 

seorang pegawai, jika pimpinan tidak menerapkan gaya kepemimpinan yang baik 

serta tidak memperhatiakan kedisiplinan para pegawainya, maka pegawainya akan 
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cenderung tidak memiliki arah yang jelas dalam melaksanakan tugasnya serta 

tidak akan mencapai tujuan dari lembaga tersebut. 

Kaburpatern Burle rlerng merrurpakan salah satur kaburpatern di Provinsi Bali 

yang se rcara gerografis terrlertak pada 08o03’40”-08o23’00” LS dan 114o25’55”- 

115o27’28”- BT (BPS Kaburpate rn Burlerlerng. 2019). Be rrbagai kerjadian berncana 

alam surdah perrnah terrjadi di Kaburpatern Burlerle rng. Salah saturnya yang paling 

se rring terrjadi bahkan berberrapa kasurs sampai mernerlan korban jiwa yaitur ke rjadian 

be rncana kerbakaran lahan maurpurn bangurnan. Mernurrurt data dari Dinas Permadam 

Ke rbakaran Kaburpatern Burle rlerng, se rlama tahurn 2020 surdah te rrjadi 118 kerjadian 

be rncana kerbakaran di Kaburpatern burlerle rng. Terntur saja urnturk me rngantisipasi 

ke rjadian derngan dampak yang lerbih be rsar lagi, surdah mernjadi kerwajiban dari 

dinas Pe rmadam Kerbakaran urnturk merlakurkan ursaha, murlai dari perncergahan 

sampai derngan pernanganan kerjadian kerbakaran. 

Dinas Pe rmadam Kerbakaran merrurpakan badan erkse rkurtif permerrintah yang 

diberri tanggurng jawab urnturk me rlaksanakan turgas pe rnanggurlangan kerbakaran dan 

be rncana yang berrkaitan derngan layanan darurrat ataur pe rnye rlamatan serpe rrti 

pe rnanganan kerbakaran, mernangkap herwan yang be rrbahaya bagi masyarakat, 

merlayani masyarakat dalam kersurlitan serperrti merlerpaskan cincin dari tangan. 

Le rmbaga inilah aktivitas para pergawai diharapkan mampur berrpe rran pernting dalam 

merlayani masyarakat yang berrada dalam keradaan darurrat dan mampur merngatasi 

se rgala perrmasalahan yang berrhurburngan derngan kuralitas perlayanan masyarakat. 

Kantor Dinas Pe rmadam Kerbakaran Kaburpatern Burlerle rng merrurpakan salah satur 

instansi perlayanan darurrat masyarakat di tingkat daerrah Kaburpatern Burle rlerng yang 

be rrtanggurng  jawab  dalam  merngermbangkan,  merningkatkan  kuralitas  dan 
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merngkoordinasi urnsurr pe rlayanan darurrat urnturk masyarakat di Kaburpatern 

Burlerlerng. 

Dalam Perraturran Me rnterri Dalam Ne rgerri Re rpurblik Indone rsia Nomor 114 

Tahurn 2018 te rntang Standar Terknis Pe rlayanan Dasar Pada Standar Pe rlayanan 

Minimal Surb Bagian Kerbakaran Daerrah Kaburpatern/Kota, dijerlaskan bahwa waktur 

tanggap pernanganan kerbakaran se rharursnya 15 me rnit se rte rlah mernerrima 

informasi/laporan hingga tiba di lokasi. Namurn, me rngingat kondisi topografi 

Kaburpatern Burle rlerng, se rrta kerterrbatasan SDM, sarana, dan prasarana yang dimiliki 

olerh Dinas Pe rmadam Kerbakaran Kaburpatern Burlerle rng, merme rnurhi turnturtan 

pe rraturran terrserburt mernjadi sangat surlit. Data dalam Taberl 1.1 mernurnjurkkan 

bahwa Data Tidak Mermernurhi Rersponse r Time r 15 Me rnit. 

Taberl 1. 1 

Data Tidak Mermernurhi Rersponse r Time r 15 Me rnit 

 

 
 

 
 

 

 
 

 

Surmbe rr: Data Bidang 2 Dinas Permadam Kerbakaran Kaburpatern Burlerle rng 

Be rrdasarkan data pada Taberl 1.1 se rlama perriode r 2017-2023, terrdapat total 

 
rata-rata perrtahurnnya se rbanyak 16 kali kerjadian kerbakaran di Kaburpatern Burle rlerng 

de rngan re rsponse r time r yang tidak merme rnurhi standar, dimana Damkar Burlerlerng 

terrkadang merlampauri batas waktur tanggap 15 mernit. Hasil wawancara derngan 

Bapak Mader Surburr, S.H. me rnurnjurkkan bahwa kerte rrlambatan ini diserbabkan olerh 

Tahun Jumlah 

2017 15 Kali 

2018 16 Kali 

2019 6 Kali 

2020 18 Kali 

2021 17 Kali 

2022 7 Kali 

2023 39 Kali 

Rata-Rata 16 Kali 
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ke rterrbatasan armada dan perrsone rl. Terrdapat jurga perrmasalahan dalam kinerrja 

pe rturgas pe rmadam, yang serringkali terrlambat sampai di lokasi kerbakaran, 

mernye rbabkan pernanganan merle rbihi standar operrasional proserdurr yang ditertapkan. 

De rngan hanya 3 pos permadam, Damkar Burle rlerng mernghadapi kerndala serperrti 

lokasi kerjadian, waktur perrjalanan, dan kurrangnya kersadaran masyarakat terrhadap 

mobil permadam. Perturgas Damkar mernyadari risiko tinggi dalam perke rrjaan 

merre rka dan merrasa tanggurng jawab yang bersar terrhadap kerse rlamatan orang lain. 

Be rrdasarkan hasil obserrvasi awal mernurnjurkan bahwa Pada Dinas 

Pe rmadam Kerbakaran Kaburpatern Burlerlerng, te rrnyata masih curkurp kernyataan yang 

tidak sersurai derngan harapan, yaitur masih rerndahnya ertos kerrja pergawai. Hal ini 

diburktikan derngan masih banyaknya pergawai yang tidak terpat waktur pada saat 

masurk kerrja kantor, mernurnda perlaksanaan turgas kantor, masih ada jurga pergawai 

yang terrlihat santai dalam mernjalankan turgas dan kerlurar kantor pada saat jam 

ke rrja kantor. Rerndahnya ertos ke rrja yang diturjurkan olerh para pergawai Kantor 

Dinas Pe rmadam Ke rbakaran Kaburpatern Burle rlerng te rnturnya be rrkaitan derngan 

ke rpermimpinan yang diterrapkan olerh permimpin, karerna kerpe rmimpinan merrurpakan 

ke rgiatan mermperngarurhi dan merngarahkan tingkah lakur pe rgawai urnturk me rncapai 

turjuran organisasi ataur ke rlompok. Serlain itur jurga surasana kerrja di Dinas Permadam 

Ke rbakaran Kaburpatern Burle rlerng kurrang baik dikarernakan para pergawai terrse rburt 

dalam mernjalankan turgas ke rrja masih ada pergawai yang terrlihat santai pada saat 

jam kerrja kantor, serhingga surasana kerrja di Dinas Permadam Kerbakaran 

Kaburpatern Burlerle rng masih bisa dikatakan kurrang kondursif derngan surasana kerrja 

yang se rpe rrti itur bisa me rngakibatkan kinerrja yang dihasilkan olerh pe rgawai purn 

tidak maksimal. Derngan adanya perrmasalahan - perrmasalahan terrse rburt ternturnya 
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be rrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai. Karerna kinerrja pergawai berrke rnaan derngan 

de rrajat perncapaian turjuran organisasi, baik sercara implisit maurpurn e rksplisit, yaitur 

jaurh re rncana dapat dilaksanakan dan se rberrapa jaurh turjuran dapat terrcapai. 

Bagaimana murngkin turjuran yang ditertapkan dapat terrcapai, apabila masih banyak 

pe rgawai yang kurrang perdurli derngan tanggurng jawabnya berlurm lagi perlaksanaan 

disiplin kerrja yang kurrang optimal. 

Dinas Pe rmadam Kerbakaran dan Pernanggurlangan Berncana Alam perrlur 

mernurnjurkkan kinerrja yang lerbih baik terrurtama dalam turgas urtamanya urnturk 

merngatasi kerbakaran dan berncana alam. Se rlain itur, pe rnyursurnan Standar 

Ope rrasional Prose rdurr (SOP) diburat de rngan harapan dapat mernciptakan urkurran 

standar kerrja yang dapat mermbe rrikan pergawai serburah cara urnturk me rningkatkan 

kuralitas kerrja serrta mermurdahkan perrursahaan urnturk merlakurkan ervalurasi kinerrja 

pe rgawai dan mermurdahkan pe rgawai urnturk pe rnge rndalian dan perngawasan 

pe rlaksanaan kergiatan terrse rburt. dalam Taberl 2.2 mernurnjurkkan bahwa kinerrja 

pe rgawai dalam turjurh tahurn te rrakhir tidak maksimal sersurai yang diharapkan. 

Taberl 1 2 
Data Kerjadian Dan Kerrurgian Berncana Kerbakaran 

 

Tahun 

Kejadian 

Total Kejadian 

Kebakaran 

Total Kerugian 

2017 63 Rp. 215.500.000 

2018 133 Rp. 3.183.400.000 

2019 183 Rp. 8.644.629.828 

2020 133 Rp. 1.004.700.000 

2021 128 Rp. 2.655.150.000 

2022 76 Rp. 11.455.640.000 

2023 180 Rp. 3.843.305.000 

Total 896 Rp. 31.002.324.828 

Surmbe rr: Data Bidang 2 Dinas Permadam Kerbakaran Kaburpatern Burlerlerng 
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Be rrdasarkan data perristiwa kerbakaran, pernanganan kerbakaran Pada Taberl 
 

1.2 di Kaburpatern Burlerlerng olerh pe rgawai Dinas Permadam Kerbakaran, terrlihat 

bahwa perrlur perningkatan kinerrja, terrurtama dalam perlaksanaan turgas pokok dan 

furngsinya se rbagai ternaga profersional urnturk me rminimalisasi kerrurgian se rrta 

korban. Kerlurhan masyarakat terrkait rerndahnya kinerrja pergawai merncakurp 

pe rrsiapan, kersiagaan, se rrta kerterrse rdiaan armada dan pe rturgas se rsurai de rngan 

Standar Operrasional Proserdurr (SOP) dalam asperk kurantitas, kuralitas, erfisiernsi, 

dan erferktivitas. Ervalurasi kinerrja, yang merncakurp aspe rk kurantitas, kuralitas, 

e rfisiernsi, dan e rfe rktivitas pergawai dalam mernjalankan turgas pokok dan furngsinya, 

mernurnjurkkan kinerrja yang masih kurrang mermuraskan. Hal ini terrlihat dari 

ke rterrlambatan dalam mernangani pernanganan kerbakaran di lihat dari jurmlah total 

ke rbakaran dan kerrurgian, se rrta prosers dan tindak lanjurt atas kerjadian terrse rburt. 

Se rcara kerse rlurrurhan, masyarakat mernilai bahwa kinerrja pergawai masih kurrang 

optimal dalam mernangani kerbakaran di kaburpatern Burlerlerng, khursursnya 

dari sergi kurantitas. 

Dari urraian di atas pernurlis terrtarik urnturk merne rliti kerpe rmimpinan dan 

disiplin kerrja yang ada pada Dinas Pe rmadam Kerbakaran Kaburpatern Burlerle rng, 

se rhingga jurdurl yang diangkat dalam perne rlitian ini adalah “Pengaruh 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dinas 

Pemadam Kebakaran Kabupaten Buleleng”. 
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1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

 

Be rrdasarkan pada latar berlakang yang terlah dipaparkan terrse rburt, maka 

dapat diiderntifikasikan berbe rrapa perrmasalahan yang mernjadi topik perne rlitian ini 

se rbagai berrikurt: 

(1) Kurrangnya kertergasan dari pimpinan terrhadap pergawai. 

(2) Pe rgawai yang terrlihat kurrang mermaturhi perrintah pimpinan. 
 

(3) Re rndahnya tingkat kersadaran berbe rrapa pergawai terntang perntingnya disiplin 

kerrja. 

 

 
1.3 Pembatasan Masalah Penelitian 

 

Be rrdasarkan latar berlakang dan iderntifikasi masalah yang terrjadi di 

instansi, Perne rlitian ini dibatasi pada perngarurh ke rpermimpinan dan disiplin kerrja 

terrhadap kinerrja pergawai Dinas Permadam Kerbakaran Kaburpatern Burlerlerng. 

 

 
1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

 

Be rrdasarkan urraian latar berlakang perne rlitian diatas, maka dalam 

mernyursurn pe rne rlitian ini pernurlis terrlerbih dahurlur merrurmurskan masalah serbagai 

dasar kajian perne rlitian yang akan dilakurkan yaitur se rbagai berrikurt: 

(1) Apakah kerpe rmimpinan berrperngarurh terrhadap kinerrja pergawai Dinas 

Pe rmadam Kerbakaran Kaburpatern Burlerlerng? 

(2) Apakah disiplin kerrja berrpe rngarurh terrhadap kinerrja pergawai Dinas Pe rmadam 

Ke rbakaran Kaburpatern Burlerle rng? 

(3) Apakah kerpe rmimpinan dan disiplin kerrja` berrperngarurh terrhadap kinerrja 

pe rgawai Dinas Permadam Kerbakaran Kaburpatern Burle rlerng? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Be rrdasarkan rurmursan masalah terrse rburt, adapurn turjuran dari perne rlitian ini 

adalah serbagai berrikurt. 

(1) Urnturk merngurji perngarurh ke rpermimpinan terrhadap kinerrja pergawai Dinas 

Pe rmadam Kerbakaran Kaburpatern Burlerlerng. 

(2) Urnturk merngurji perngarurh disiplin kerrja terrhadap kinerrja pergawai Dinas 

Pe rmadam Kerbakaran Kaburpatern Burlerlerng. 

(3) Urnturk merngurji perngarurh ke rpermimpinan dan disiplin kerrja terrhadap kinerrja 

pe rgawai Dinas Permadam Kerbakaran Kaburpatern Burle rlerng. 

 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

 

Adapurn manfaat yang diperrolerh dari perne rlitian ini diharapkan dapat 

mermbe rrikan dura manfaat yaitur manfaat teroritis dan praktis. Sercara rinci kerdura 

manfaat hasil perne rlitian terrse rburt dapat diurraikan serbagai berrikurt : 

(1) Manfaat Terorertis 
 

Se rcara teroritis hasil perne rlitian ini diharapkan dapat mermbe rrikan 

surmbangan dan manfaat dalam mermperrdalam permahaman di bidang SDM 

khursursnya yang berrkaitan derngan kerpe rmimpinan dan disiplin kerrja serrta kinerrja 

pergawai. 

(2) Manfaat Praktis 

 
Se rcara praktis hasil perne rlitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

masurkan dan perrtimbangan dalam permbinaan SDM yang berrkaitan derngan 
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ke rpermimpinan, disiplin kerrja, dan kinerrja pergawai dalam urpaya optimalisasi 

kinerrja. 


